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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan model low impact development yang tepat yaitu dengan 

mempertimbangkan lokasi dalam penyediaan lahan untuk LID. 

Mempertimbangkan  lokasi LID disini dengan memilih jenis-jenis LID yang 

digunakan sesuai dengan kondisi lapangan dan tidak sewenang-wenang dalam 

memilih LID yang digunakan hanya untuk mengurangi debit aliran permukaan 

yang besar. 

2. Model low impact development yang efisien yaitu model LID pada saat terjadi 

curah hujan yang cenderung rendah. Untuk tiap daerah tangkapan dengan curah 

hujan yang lebih rendah maka penurunan presentase debit aliran menjadi lebih 

besar dan efektivitas LID semakin besar juga.  

6.2. Saran 

Berikut adalah saran yang dapat diberikan penulis: 

1. Penelitian berikutnya sebaiknya mempertimbangkan dalam input variabel 

sedimentasi dan inflitrasi. 
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2. Data curah hujan diharuskan dapat menggunakan data yang berjangka minimal 

10 tahun terahkir pada tiap stasiun curah hujan agar dapat mendapatkan hasil 

yang lebih akurat. 

3.  Sebaiknya LID yang baik dirancang atau dibuat sebelum adanya pembangunan 

yang padat agar tercipta ruang/tempat khusus dalam mengelola limpasan 

permukaan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Hasil Wawancara dan Survei Lapangan 

1. Dampak genangan yang dihasilkan berasal dari kawasan dibagian utara Jalan 

Jenderal Sudirman Kota Yogyakarta dikarena posisi topografi didaerah itu. 

2. Buangan saluran drainase di kawasan Jalan Jenderal Sudirman berakhir di 

Sungai Kali Code yang berada di timur kawasan. 

3. Data saluran drainase diberikan secara verbal. Data tersebut terdapat di Lapiran 

5. 

4. Pada tanngal 17 Oktober 2020, terdapat genangan yang terjadi di Jalan Jenderal 

Sudirman Kota Yogyakarta. 

5. Data Curah Hujan Stasiun Gemawang pada tahun 2010 terdapat kekosongan 

data, sehingga data curah hujan hanya digunakan dari tahun 2011 hingga 2019. 

 

  

 

 


